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Abstrak 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keterampilan motorik halus anak kelompok bermain yang belum berkembang secara optimal karena kegiatan pembelajaran sebelumnya masih terbatas pada aktivitas yang kurang memberikan stimulasi manipulatif secara langsung. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan motorik halus anak melalui kegiatan bermain plastisin di KB Santa Maria Sidoarjo. Penelitian menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model Kemmis dan McTaggart yang dilaksanakan dalam dua siklus yang meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian berjumlah 13 anak. Data dikumpulkan melalui observasi, dokumentasi, dan catatan lapangan, kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif sederhana. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan keterampilan motorik halus anak, ditandai dengan peningkatan persentase kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan Berkembang Sangat Baik (BSB) dari 0% pada Siklus I menjadi 77% pada Siklus II. Dengan demikian, kegiatan bermain plastisin efektif digunakan untuk menstimulasi perkembangan motorik halus anak usia dini.

Kata Kunci: motorik halus, bermain plastisin, anak usia dini, penelitian tindakan kelas

Abstract 
This study was motivated by the fact that the fine motor skills of playgroup children had not developed optimally because previous learning activities provided limited opportunities for direct manipulative stimulation. The study aimed to improve children's fine motor skills through playdough play activities at KB Santa Maria Sidoarjo. The research employed a Classroom Action Research (CAR) approach using the Kemmis and McTaggart model, conducted in two cycles consisting of planning, action, observation, and reflection stages. The research subjects were 13 playgroup children. Data were collected through observation, documentation, and field notes, and analyzed using descriptive qualitative and simple quantitative methods. The results showed an improvement in children's fine motor skills, indicated by an increase in the percentage of children in the categories of Developing as Expected (BSH) and Very Well Developed (BSB) from 0% in Cycle I to 77% in Cycle II. Therefore, playdough play activities are effective in stimulating the development of fine motor skills in early childhood.
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Pendahuluan 
Perkembangan motorik halus merupakan salah satu aspek penting dalam perkembangan anak usia dini karena berkaitan dengan kemampuan anak mengoordinasikan otot-otot kecil, khususnya jari dan pergelangan tangan, yang mendukung berbagai aktivitas fungsional seperti menulis, menggambar, menggunting, serta kegiatan perawatan diri. Kemampuan motorik halus tidak berkembang secara otomatis, tetapi memerlukan stimulasi yang tepat, terencana, dan berkelanjutan sesuai dengan tahapan perkembangan anak (Sidabutar & Siahaan, 2019). Oleh karena itu, pendidik PAUD memiliki peran strategis dalam menyediakan pengalaman belajar yang mampu menstimulasi koordinasi gerak jari dan tangan anak melalui berbagai aktivitas yang bersifat manipulatif.
Dalam konteks pendidikan anak usia dini, pembelajaran hendaknya dilaksanakan melalui kegiatan bermain karena bermain merupakan cara belajar yang paling alami dan bermakna bagi anak. Melalui bermain, anak dapat mengeksplorasi lingkungan, mengekspresikan ide, serta mengembangkan berbagai aspek perkembangan secara terpadu, baik kognitif, sosial-emosional, maupun fisik-motorik (Mufid et al., 2023). Kegiatan bermain yang dirancang secara tepat akan memberikan kesempatan kepada anak untuk melatih keterampilan motorik halus secara menyenangkan tanpa tekanan, sehingga proses belajar menjadi lebih bermakna bagi anak.
Namun demikian, hasil observasi awal di KB Santa Maria Sidoarjo menunjukkan bahwa keterampilan motorik halus anak masih belum berkembang secara optimal. Dari 13 anak yang diamati, terdapat 7 anak yang mengalami kesulitan dalam melakukan gerakan mencubit, meremas, menggulung, dan membentuk saat mengikuti kegiatan pembelajaran. Kondisi ini berdampak pada rendahnya kemandirian anak dalam menyelesaikan tugas-tugas sederhana serta kurangnya keterlibatan aktif anak dalam proses pembelajaran. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa stimulasi yang diberikan dalam kegiatan pembelajaran belum sepenuhnya mampu mengoptimalkan perkembangan keterampilan motorik halus anak. Hal ini sejalan dengan pendapat  Primanisa, (2024) yang menyatakan bahwa keterbatasan variasi kegiatan motorik dapat menghambat perkembangan keterampilan motorik halus anak usia dini.
Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk menstimulasi perkembangan motorik halus anak adalah melalui penggunaan media bermain yang bersifat manipulatif. Media manipulatif memberikan kesempatan kepada anak untuk melakukan aktivitas langsung dengan tangan sehingga dapat melatih kekuatan, kelenturan, dan koordinasi otot jari (Rohmah & Aziz, 2024). Salah satu media yang mudah digunakan dan menarik bagi anak adalah plastisin. Plastisin memiliki tekstur yang lunak, elastis, dan mudah dibentuk sehingga sangat sesuai untuk kegiatan mencubit, meremas, menggulung, dan membentuk (Oktaviani et al., 2021).
Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kegiatan bermain plastisin dapat membantu meningkatkan keterampilan motorik halus anak serta mendorong kreativitas dan konsentrasi dalam proses pembelajaran (Haryanti & Aryani, 2024; Oktaviani et al., 2021). Namun demikian, sebagian besar penelitian tersebut lebih menekankan pada penggunaan media plastisin sebagai aktivitas bermain secara umum. Kajian yang secara khusus mengkaji penerapan kegiatan bermain plastisin melalui pendekatan penelitian tindakan kelas dengan proses perbaikan pembelajaran secara bertahap masih relatif terbatas. Selain itu, indikator keterampilan motorik halus yang diamati dalam beberapa penelitian sebelumnya masih bersifat umum dan belum secara spesifik menekankan keterampilan manipulatif seperti mencubit, meremas, menggulung, dan membentuk secara sistematis dalam kegiatan pembelajaran.
Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan suatu tindakan pembelajaran yang lebih terstruktur dan sesuai dengan karakteristik anak usia dini untuk meningkatkan keterampilan motorik halus anak. Oleh karena itu, penelitian tindakan kelas ini dilakukan melalui penerapan kegiatan bermain plastisin sebagai upaya untuk meningkatkan keterampilan motorik halus anak di KB Santa Maria Sidoarjo. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi pendidik PAUD dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih efektif, kreatif, dan menyenangkan serta mendukung pencapaian perkembangan motorik halus anak secara optimal.

Metodologi 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yaitu suatu pendekatan penelitian reflektif yang bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas proses pembelajaran di kelas melalui tindakan yang dilakukan secara berulang dan berkesinambungan. Penelitian tindakan kelas dilaksanakan melalui beberapa siklus yang masing-masing meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi (Siregar, 2025). Pendekatan ini dipilih karena sesuai untuk memecahkan permasalahan pembelajaran yang terjadi secara nyata di kelas PAUD serta memungkinkan guru untuk melakukan perbaikan pembelajaran secara langsung.
Penelitian ini dilaksanakan di KB Santa Maria Sidoarjo pada tahun ajaran 2025/2026. Subjek penelitian adalah anak kelompok bermain KB Santa Maria yang berjumlah 13 anak. Pemilihan subjek penelitian didasarkan pada hasil observasi awal yang menunjukkan bahwa keterampilan motorik halus anak, khususnya dalam kegiatan mencubit, meremas, menggulung, dan membentuk, masih belum berkembang secara optimal. Penelitian dilakukan pada setting pembelajaran yang alami dan kontekstual agar tindakan yang diberikan sesuai dengan kondisi nyata kelas (Sari et al., 2024)
[image: ]
Gambar 1. Desain PTK menurut Kemmis & McTaggart

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini dirancang dalam dua siklus. Pada setiap siklus, tahap perencanaan dilakukan dengan menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH), menyiapkan media plastisin, serta menyusun instrumen observasi keterampilan motorik halus anak. Tahap pelaksanaan tindakan dilakukan dengan menerapkan kegiatan bermain plastisin yang melibatkan aktivitas mencubit, meremas, menggulung, dan membentuk sesuai dengan tema pembelajaran. Selanjutnya, tahap observasi dilakukan untuk mengamati keterlibatan anak dan perkembangan keterampilan motorik halus selama kegiatan berlangsung, sedangkan tahap refleksi dilakukan untuk mengevaluasi hasil tindakan dan menentukan perbaikan pada siklus berikutnya (Nurjannah, 2018).
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi, dokumentasi, dan catatan lapangan. Observasi digunakan untuk menilai perkembangan keterampilan motorik halus anak melalui lembar observasi yang memuat indikator mencubit, meremas, menggulung, dan membentuk. Instrumen observasi dikembangkan berdasarkan indikator keterampilan motorik halus yang relevan dengan kegiatan bermain plastisin. Untuk menjaga kejelasan penilaian, setiap indikator dilengkapi dengan kriteria perkembangan anak yang mengacu pada kategori perkembangan anak usia dini, yaitu Belum Berkembang (BB), Mulai Berkembang (MB), Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan Berkembang Sangat Baik (BSB). Selain itu, observasi dilakukan secara sistematis selama kegiatan pembelajaran berlangsung sehingga penilaian dapat dilakukan secara konsisten. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data pendukung berupa foto kegiatan dan hasil karya anak, sedangkan catatan lapangan digunakan untuk mencatat temuan penting selama proses pembelajaran berlangsung. Penggunaan beberapa teknik pengumpulan data bertujuan untuk memperoleh data yang lebih akurat dan komprehensif (Dahlia et al., 2025).
Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif sederhana. Data kualitatif dianalisis untuk menggambarkan proses pembelajaran, keterlibatan anak, serta perubahan perilaku selama tindakan berlangsung. Sementara itu, data kuantitatif dianalisis dengan menghitung persentase pencapaian keterampilan motorik halus anak pada setiap siklus. Proses analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan sebagaimana dijelaskan oleh Miles dan Huberman (dalam Jaya, 2017). Hasil analisis data digunakan sebagai dasar dalam melakukan refleksi dan menentukan tingkat keberhasilan tindakan.
Indikator keberhasilan penelitian ini ditentukan berdasarkan peningkatan keterampilan motorik halus anak pada aspek mencubit, meremas, menggulung, dan membentuk. Penelitian dikatakan berhasil apabila minimal 75% anak mencapai kriteria berkembang sesuai harapan (BSH) atau berkembang sangat baik (BSB). Penetapan indikator keberhasilan tersebut mengacu pada standar tingkat pencapaian perkembangan anak usia dini serta prinsip evaluasi dalam pembelajaran PAUD yang menekankan bahwa sebagian besar anak dalam satu kelompok diharapkan telah mencapai tingkat perkembangan yang sesuai dengan tahapan usianya (Depdikbud, 2014).

Hasil dan Pembahasan 
Hasil penelitian ini diperoleh melalui pelaksanaan penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam dua siklus. Setiap siklus dilaksanakan melalui tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi dengan menerapkan kegiatan bermain plastisin untuk meningkatkan keterampilan motorik halus anak, khususnya pada kemampuan mencubit, meremas, menggulung, dan membentuk.
Pada kondisi awal (pra-siklus), keterampilan motorik halus anak di KB Santa Maria Sidoarjo masih tergolong rendah. Sebagian besar anak belum mampu melakukan gerakan mencubit dan meremas plastisin dengan kuat dan terkontrol. Anak juga mengalami kesulitan saat menggulung plastisin menjadi bentuk sederhana serta membentuk objek sesuai instruksi guru. Selain itu, anak terlihat kurang percaya diri dan cepat kehilangan fokus ketika mengikuti kegiatan yang melibatkan keterampilan motorik halus.

Hasil Siklus I
Pelaksanaan tindakan pada Siklus I dilakukan dengan menerapkan kegiatan bermain plastisin melalui aktivitas mencubit, meremas, menggulung, dan membentuk sesuai tema pembelajaran. Anak diberi kesempatan untuk bereksplorasi dengan plastisin secara bebas namun tetap dengan arahan guru. Hasil observasi menunjukkan adanya peningkatan keterampilan motorik halus anak dibandingkan kondisi pra-siklus. Beberapa anak mulai mampu mencubit dan meremas plastisin dengan lebih baik serta menunjukkan ketertarikan terhadap kegiatan bermain yang dilakukan. Kegiatan manipulatif menggunakan plastisin memberikan kesempatan kepada anak untuk melatih koordinasi otot-otot kecil pada tangan dan jari melalui aktivitas yang menyenangkan.
Meskipun demikian, hasil Siklus I belum menunjukkan pencapaian yang optimal. Sebagian anak masih memerlukan bantuan guru dalam menggulung dan membentuk plastisin. Koordinasi mata dan tangan anak belum berkembang secara maksimal, dan beberapa anak masih kurang konsisten dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. Secara kuantitatif, pada Siklus I belum terdapat anak yang mencapai kategori berkembang sesuai harapan (BSH) maupun berkembang sangat baik (BSB). Sebagian besar anak masih berada pada kategori mulai berkembang (MB) dan beberapa anak berada pada kategori belum berkembang (BB). Kondisi ini menunjukkan bahwa pada tahap awal tindakan, anak masih berada pada fase adaptasi terhadap kegiatan bermain plastisin dan masih memerlukan bimbingan serta contoh yang lebih jelas dari guru.

Tabel 1. Hasil Observasi Keterampilan Motorik Halus Anak Siklus I

	No
	Inisial Anak
	Mencubit
	Meremas
	Menggulung
	Membentuk
	Kategori Perkembangan

	1
	BRY
	MB
	MB
	BB
	BB
	MB

	2
	MTH
	MB
	MB
	MB
	BB
	MB

	3
	KLN
	BSH
	MB
	MB
	MB
	MB

	4
	CIY
	MB
	MB
	BB
	BB
	BB

	5
	RGR
	BSH
	MB
	MB
	MB
	MB

	6
	GBY
	MB
	BB
	BB
	BB
	BB

	7
	ETH
	BSH
	BSH
	MB
	MB
	MB

	8
	RHA
	MB
	MB
	MB
	BB
	MB

	9
	SMY
	BSH
	MB
	MB
	MB
	MB

	10
	FHR
	MB
	MB
	BB
	BB
	BB

	11
	JLI
	BSH
	BSH
	MB
	MB
	MB

	12
	KNU
	MB
	MB
	MB
	BB
	MB

	13
	JNN
	BSH
	MB
	MB
	MB
	MB



Refleksi Siklus I
Berdasarkan hasil refleksi Siklus I, diketahui bahwa anak membutuhkan variasi kegiatan bermain plastisin yang lebih menarik serta contoh yang lebih jelas dari guru. Selain itu, waktu bermain perlu diperpanjang agar anak memiliki kesempatan lebih banyak untuk melatih keterampilan motorik halusnya. Oleh karena itu, pada Siklus II dilakukan perbaikan dengan menambahkan variasi bentuk, penggunaan alat bantu sederhana, serta pemberian motivasi dan pendampingan yang lebih intensif.

Hasil Siklus II
Pelaksanaan tindakan pada Siklus II menunjukkan peningkatan yang lebih optimal terhadap keterampilan motorik halus anak. Anak terlihat lebih antusias dan percaya diri dalam melakukan kegiatan mencubit, meremas, menggulung, dan membentuk plastisin. Sebagian besar anak sudah mampu melakukan gerakan-gerakan tersebut secara mandiri dan terkoordinasi dengan lebih baik dibandingkan pada Sikulus I.
Hasil observasi menunjukkan bahwa keterampilan motorik halus anak pada Siklus II mengalami peningkatan yang signifikan. Anak mampu membentuk plastisin menjadi berbagai bentuk sederhana sesuai instruksi dan menunjukkan koordinasi mata dan tangan yang lebih baik. Secara kuantitatif, persentase anak yang mencapai kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan Berkembang Sangat Baik (BSB) meningkat secara signifikan dari 0% pada Siklus I menjadi 77% pada Siklus II. Peningkatan ini menunjukkan bahwa penerapan kegiatan bermain plastisin memberikan kontribusi yang efektif dalam meningkatkan keterampilan motorik halus anak dalam konteks penelitian tindakan kelas.
Selain peningkatan secara keseluruhan, perkembangan keterampilan anak juga dapat dilihat secara individual. Sebagian besar anak mengalami peningkatan kategori perkembangan dari MB menjadi BSH, bahkan beberapa anak mencapai kategori BSB. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas bermain plastisin memberikan pengalaman belajar yang bermakna melalui kegiatan manipulatif yang melibatkan koordinasi gerakan tangan dan jari secara berulang. 
Namun demikian, pada Siklus II masih terdapat 3 anak yang berada pada kategori Mulai Berkembang (MB). Kondisi ini kemungkinan dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti perbedaan tingkat kematangan perkembangan motorik anak, variasi kemampuan koordinasi mata dan tangan, serta perbedaan tingkat konsentrasi dan kepercayaan diri anak dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Selain itu, beberapa anak mungkin memerlukan waktu latihan yang lebih panjang untuk dapat melakukan gerakan motorik halus secara lebih terkoordinasi dan mandiri.

Tabel 2. Hasil Observasi Keterampilan Motorik Halus Anak Siklus II

	No
	Inisial Anak
	Mencubit
	Meremas
	Menggulung
	Membentuk
	Kategori Perkembangan

	1
	BRY
	BSH
	BSH
	MB
	MB
	BSH

	2
	MTH
	BSH
	BSH
	BSH
	MB
	BSH

	3
	KLN
	BSH
	BSH
	BSH
	BSH
	BSH

	4
	CIY
	MB
	MB
	MB
	MB
	MB

	5
	RGR
	BSH
	BSH
	BSH
	BSH
	BSH

	6
	GBY
	MB
	MB
	MB
	MB
	MB

	7
	ETH
	BSB
	BSH
	BSH
	BSH
	BSH

	8
	RHA
	BSH
	BSH
	MB
	MB
	BSH

	9
	SMY
	BSB
	BSH
	BSH
	BSH
	BSB

	10
	FHR
	MB
	MB
	MB
	MB
	MB

	11
	JLI
	BSB
	BSB
	BSH
	BSH
	BSB

	12
	KNU
	BSH
	BSH
	BSH
	MB
	BSH

	13
	JNN
	BSH
	BSH
	BSH
	BSH
	BSH



Ringkasan Hasil Penelitian
Secara keseluruhan, penerapan kegiatan bermain plastisin terbukti dapat meningkatkan keterampilan motorik halus anak di KB Santa Maria Sidoarjo. Peningkatan tersebut terlihat dari kemampuan anak dalam melakukan gerakan mencubit, meremas, menggulung, dan membentuk, serta meningkatnya keaktifan, konsentrasi, dan kemandirian anak selama proses pembelajaran. Data perbandingan antara Siklus I dan Siklus II menunjukkan adanya perubahan kategori perkembangan yang cukup signifikan. Jumlah anak pada kategori Belum Berkembang (BB) menurun hingga tidak ada pada Siklus II, sedangkan jumlah anak pada kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan Berkembang Sangat Baik (BSB) mengalami peningkatan yang signifikan. Secara keseluruhan, 10 dari 13 anak (77%) telah mencapai kategori BSH dan BSB, sehingga indikator keberhasilan penelitian yang ditetapkan, yaitu minimal 75% anak mencapai kategori BSH atau BSB, telah tercapai.



Tabel 3. Perbandingan Hasil Keterampilan Motorik Halus Anak

	No
	Aspek yang Dinilai
	Siklus I
	Siklus II
	Keterangan Peningkatan

	1
	Anak kategori BB
	3 anak
	0 anak
	Menurun hingga 0 anak

	2
	Anak kategori MB
	10 anak
	3 anak
	Menurun signifikan

	3
	Anak kategori BSH
	0 anak
	7 anak
	Meningkat signifikan

	4
	Anak kategori BSB
	0 anak
	3 anak
	Meningkat

	5
	Anak mencapai BSH + BSB
	0 anak
	10 anak
	Target tercapai

	6
	Persentase ketuntasan
	0%
	77%
	Melampaui indikator keberhasilan



Pembahasan
Hasil penelitian tindakan kelas ini menunjukkan bahwa kegiatan bermain plastisin secara berkala dan terstruktur mampu meningkatkan keterampilan motorik halus anak di KB Santa Maria Sidoarjo. Pada Siklus I, anak-anak masih banyak yang berada pada kategori Mulai Berkembang (MB), sementara pada Siklus II terjadi perubahan signifikan ke arah Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan Berkembang Sangat Baik (BSB). Temuan ini konsisten dengan penelitian lain yang menunjukkan bahwa aktivitas manipulatif seperti bermain plastisin dapat meningkatkan kekuatan otot jari, koordinasi tangan-mata, dan kemampuan kontrol motorik halus anak secara signifikan setelah intervensi berulang (Pribianti et al., 2023). Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa aktivitas manipulatif yang dilakukan secara berulang memberikan stimulasi pada otot-otot kecil tangan sehingga kemampuan kontrol gerakan jari menjadi lebih stabil dan terkoordinasi.
Perkembangan keterampilan motorik halus pada anak usia dini sangat bergantung pada pengalaman langsung dan latihan aktif. Bermain plastisin menyediakan kesempatan bagi anak untuk melakukan gerakan-gerakan manipulatif seperti mencubit, meremas, menggulung, dan membentuk yang secara langsung melibatkan kerja otot intrinsik tangan serta koordinasi antara jari, telapak tangan, dan pergelangan tangan. Aktivitas tersebut juga menuntut keterlibatan kedua tangan secara bersamaan sehingga melatih koordinasi bilateral, yaitu kemampuan menggunakan kedua tangan secara terkoordinasi dalam satu aktivitas. Dalam konteks perkembangan motorik, koordinasi bilateral penting karena memungkinkan anak mengontrol gerakan secara lebih presisi ketika melakukan aktivitas manipulatif. Hasil temuan PTK ini sejalan dengan studi sebelumnya yang menyatakan bahwa kegiatan bermain plastisin secara sistematis mampu memperbaiki keterampilan motorik halus secara kuantitatif karena aktivitas tersebut menuntut kontrol bilateral dan koordinasi halus tangan serta jari (Sulastri & Nugraha, 2025). 
Lebih lanjut, bermain plastisin juga memperkuat koordinasi mata dan tangan (hand-eye coordination) yang merupakan aspek penting dari motorik halus dan menjadi prasyarat bagi berbagai keterampilan berikutnya seperti menulis, menggambar, dan menggunting (Suhartini et al., 2023). Dalam proses membentuk plastisin, anak perlu memperhatikan bentuk yang dihasilkan sambil mengontrol tekanan dan arah gerakan jari, sehingga terjadi integrasi antara informasi visual dan gerakan motorik. Proses ini menunjukkan adanya integrasi sensorimotor, yaitu kerja sama antara sistem sensorik dan sistem motorik dalam menghasilkan gerakan yang terkontrol. Dengan demikian, aktivitas bermain plastisin tidak hanya melatih kekuatan otot tangan, tetapi juga membantu anak mengembangkan kemampuan mengoordinasikan persepsi visual dengan tindakan motorik secara simultan. Selain aspek motorik, penggunaan media manipulatif seperti plastisin juga memberikan pengalaman belajar yang bersifat eksploratif dan kreatif. Anak dapat membentuk berbagai objek sesuai imajinasi mereka sehingga kegiatan ini tidak hanya berkontribusi terhadap kemampuan motorik halus tetapi juga meningkatkan kreativitas, kepercayaan diri, serta interaksi sosial anak. Kegiatan bermain yang dilakukan secara kelompok memungkinkan anak saling berbagi ide, meniru strategi teman, dan berkolaborasi dalam menciptakan bentuk tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis permainan memberikan ruang bagi perkembangan keterampilan sosial sekaligus perkembangan motorik anak secara bersamaan.
Secara teoretisnya, perkembangan motorik halus anak usia dini didukung oleh pandangan psikologi perkembangan yang menekankan pentingnya pengalaman sensorimotor dan eksplorasi langsung terhadap objek sebagai dasar tumbuh kembang keterampilan motorik (Piaget; Vygotsky dalam Dewi (2020). Dalam perspektif Piaget, anak belajar melalui interaksi aktif dengan lingkungan fisik sehingga pengalaman manipulatif seperti membentuk plastisin membantu anak membangun skema baru mengenai hubungan antara gerakan tangan dan bentuk objek yang dihasilkan. Sementara itu, menurut pandangan Vygotsky, perkembangan keterampilan anak juga dipengaruhi oleh interaksi sosial dan bimbingan dari orang dewasa atau guru. Dalam kegiatan bermain plastisin guru memberikan contoh dan arahan yang berfungsi sebagai scaffolding sehingga anak dapat melakukan aktivitas yang sebelumnya belum mampu dilakukan secara mandiri (Dewi, 2020). Melalui proses tersebut, kemampuan motorik anak berkembang secara bertahap dari aktivitas yang dibantu menuju kemampuan yang lebih mandiri.
Selain itu, dari perspektif praktik pendidikan, pembelajaran yang memadukan permainan dan pembentukan objek secara bebas namun tetap diarahkan oleh guru sejalan dengan prinsip child-initiated learning di mana anak diberi ruang untuk bereksplorasi namun tetap dengan bimbingan terencana sehingga pertumbuhan motorik halus dapat dioptimalkan (Vygotsky dalam Dewi (2020). Pendekatan ini memungkinkan anak belajar melalui pengalaman langsung yang bermakna sekaligus memperoleh dukungan pedagogis yang membantu mereka mengembangkan keterampilan secara lebih terarah.
Dengan demikian, secara keseluruhan hasil penelitian ini memperkuat bukti empiris bahwa kegiatan bermain plastisin termasuk intervensi pembelajaran efektif dalam meningkatkan motorik halus anak usia dini, Manfaat kegiatan ini tidak hanya terlihat pada peningkatan keterampilan tangan seperti mencubit, meremas, menggulung, dan membentuk, tetapi juga pada meningkatnya keterlibatan aktif, konsentrasi, serta kreativitas anak selama proses pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang memadukan unsur play-based learning dengan materi terstruktur dapat menjadi model praktis yang direkomendasikan bagi pendidik PAUD untuk diterapkan secara berkala. Namun demikian, penelitian ini juga memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam menafsirkan hasil penelitian. Pertama, jumlah subjek penelitian relatif terbatas karena penelitian hanya melibatkan satu kelompok anak di KB Santa Maria Sidoarjo. Kedua, penelitian tindakan kelas ini tidak menggunakan kelompok kontrol sehingga peningkatan keterampilan motorik halus yang terjadi tidak dapat dibandingkan secara langsung dengan kelompok yang tidak mendapatkan intervensi serupa. Ketiga, durasi pelaksanaan tindakan relatif singkat karena hanya dilakukan dalam dua siklus pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan jumlah subjek yang lebih besar, menggunakan desain penelitian yang memungkinkan adanya kelompok pembanding, serta melaksanakan intervensi dalam jangka waktu yang lebih panjang agar diperoleh gambaran perkembangan motorik halus anak yang lebih komprehensif.

Simpulan 
Hasil penelitian tindakan kelas ini menunjukkan bahwa kegiatan bermain plastisin yang dilaksanakan secara terencana dan berkelanjutan efektif dalam meningkatkan keterampilan motorik halus anak usia dini, khususnya pada kemampuan mencubit, meremas, menggulung, dan membentuk. Temuan ini memperkuat pemahaman teoretis bahwa aktivitas manipulatif berbasis permainan memberikan stimulasi yang signifikan terhadap perkembangan koordinasi motorik halus anak melalui pengalaman sensorimotor langsung. Secara praktis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan plastisin dapat menjadi strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan keterlibatan, konsentrasi, dan kemandirian anak dalam kegiatan belajar. Oleh karena itu, kegiatan bermain plastisin dapat dipertimbangkan sebagai bagian dari strategi pembelajaran rutin dalam program pendidikan anak usia dini, baik dalam perencanaan kegiatan kelas maupun dalam pengembangan kurikulum PAUD yang menekankan pendekatan bermain sebagai sarana utama stimulasi perkembangan anak.
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